(0WOS

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka


Universitas Terbuka
Stamp


16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/42031.pdf

BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sesuai data yang diperlukan dalam penelitian ini, telah dikembangkan
instrumen penelitian untuk mengumpulkan data dengan teknik survey. Instrumen
dikembangkan oleh peneliti dengan langkah-langkah: 1) mengembangkan Kkis;j-
kisi instrumen, 2) mengembangkan instrumen itu sendiri, 3) melakukan uji copé
untuk memperoleh data tentang uji validitas dan uji reliabilitas instrumen. Setelah
dilakukan ujicoba, langkah selanjutnya adalah melakukan uji validitas dan
reliiabilitas, mendeskripsikan variabel penelitian dan melaksanakan analisié
regresi berganda untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan Kepala

Puskesmas dan motivasi terhadap kinerja perawat.

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Di dalam penelitian maka data mempunyai kedudukan yang
paling tinggi, karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti
dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar
tidaknya data, sangat menentukan berkualitas tidaknya hasil penelitian.
Sedangkan benar tidaknya data tergantung dari baik tidaknya instrumgn
yang digunakan dalam pengumpulan data. Instrumen yang baik harus
memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. Berikm mx

disajikan hasil uji validitas dan reliabilitas dari instrumen kuesionér yang

45
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digunakan untuk mengumpulkan data gaya kepemimpinan, motivasi, dan

kinerja perawat.

a. Hasil Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu

instrumen. Sebuah

instrumen

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan

dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat.

Untuk menghindari kesalahan pengambilan data dan variabel );ang

diteliti, maka item pertanyaan yang tidak valid, tidak digunakan

dalam penelitian ini.

1) Hasil Uji Validitas Kuesioner Gaya Kepemimpinan

uji

validitas

instrumen

kuesioner

gayq

kepemimpinan selengkapnya disajikan dalam lampiran 3.

Berikut ini rangkuman hasil uji validitas instrumen kuesioner

gaya kepemimpinan:

Rangkuman Hasil Uji Validitas Kuesioner Gaya Kepemimpinan

Tabel 4.1

No. ltem

L hitung

Fiabe)

Validitas

0,706

0,791

0,685

0,650

0,852

0,683

0,704

0,744

0,717

0,673

0,636

0,688

0,673

Sloisiziseje|wio|v|&|wiv|—

0,782

15

0,717

0,632

Valid

Sumber : Data olahan 2014
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Berdasarkan hasil uji validitas, setiap item pertanygan
yang valid mempunyai korelasi yang tinggi, lebih besar dari
harga r dalam tabel r produk momen dengan o = 0,05 dann =10
yaitu 0,632. Dari hasil uji validitas ditemukan bahwa dari semua
item pertanyaan yang digunakan memenuhi validitas instrumen
dan bisa dipergunakan sebagai alat pengumpulan data gdya
kepemimpinan.

2) Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi

Hasil uji validitas instrumen kuesioner motivasi
selengkapnya disajikan dalam lampiran 3. Berikut ini
rangkuman hasil uji validitas instrumen kuesioner motivasi:

Tabel 4.2
Rangkuman Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi

No Item Thitung Tiabel Validitas
1 0,926
0,960
0,924
0,709
0,912
0,924
- 0,926
0,711
0,863
10 0,809

Sumber : Data olahan 2014

0,632 Valid

Noli- NN Ha SRV, B Ny VS Y (O]

Berdasarkan hasil uji validitas, setiap item perfanyaan
yang valid mempunyai korelasi yang tinggi, lebih besgr dari
harga r dalam tabel r produk momen dengan o = 0,03 dann =10

yaitu 0,632. Dari hasil uji validitas ditemukan bahwa,l semua
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item memenuhi validitas instrumen dan bisa dipergunakan
sebagai alat pengumpulan data motivasi.
3) Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Perawat
Hasil uji validitas instrumen kuesioner kinerja perawat
selengkapnya disajikan dalam lampiran 3. Berikut ini

rangkuman hasil uji validitas instrumen kinerja perawat :

Tabel 4.3
Rangkuman Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Perawat
No Item Thitung Tiabel Validitas

| 0,780

2 0,744

3 0,866 .

4 0.761 0,632 Valid

5 0,840

6 0,709

Sumber : Data olahan 2014
Berdasarkan hasil uji validitas, setiap item pertanyaan
yang valid mempunyai Korelasi yang tinggi, lebih besar dari
harga r dalam tabel r produk momen dengan o = 0,05 dan n =10
yaitu 0,632. Dari hasil uji validitas ditemukan bahwa semua
item pertanyaan kuesioner yang digunakan memenuhi validitas
instrumen dan bisa dipergunakan sebagai alat pengumpulan data

_ kinerja perawat.

b. Hasil Uji Reliabilitas
Reliabilitas berhubungan dengan ketepatan suatu alat ukur.
Realibilitas  kuesioner/angket  menunjukkan  apakah  suatu
kuesioner/angket cukup baik untuk dipergunakan sebagai a}at
pengumpulan data yang dapat dipercaya. Perhitungan uji reliabiitas

kuesioner gaya kepemimpinan, motivasi, dan kinerja perawat
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selengkapnya disajikan dalam lampiran 4. Adapun rangkuman hasil
uji reliabilitas kuesioner gaya kepemimpinan, motivasi, dan kinerja

perawat adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Alpha | Reliabilitas
Gaya Kepemimpinan 0,923
Motivasi 0,959 Baik
Kinerja Perawat 0,873

Sumber : Data olahan 2014

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh harga koefisien
alpha sebesar 0,923. Hal ini berarti bahwa instrumen kuesioner
dapat dinyatakan baik sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur
yang baik untuk memperoleh data variabel gaya kepemim‘pi‘narvl.
Dari hasil uji reliabilitas harga koefisien alpha variabel motivasi
sebesar 0,959. Hal ini berarti bahwa instrumen kuesioner dapat
dinyatakan baik sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur yaﬁg
baik untuk memperoleh data variabel motivasi. Dari hasil yji
reliabilitas data pelatihan, diperoleh harga koefisien alpha sebesar
0,899. Hal ini berarti bahwa instrumen kuesioner dapat dinyatakan
baik sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur yang baik untuk
memperoleh data variabel pelatihan. Berdasarkan hasil ‘uji
reliabilitas, diperoleh harga koefisien alpha variabel kipgrja
perawat sebesar 0,873. Hal ini berarti bahwa instrumen kgm;ﬂoper
dapat dinyatakan baik sehingga dapat digunakan sebagai al‘at u}(\}r

yang baik untuk memperoleh data variabel kinerja perawat. a
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
a. Gaya Kepemimpinan

Data mengenai gaya kepemimpinan dikumpulkan melalui
kuesioner yang terdiri dari 15 item pertanyaan yang terbagi ke dalam
gaya kepemimpinan otoriter, gaya kepemimpinan demokratis daﬁ
gaya kepemimpinan delegatif. Gambaran mengenai jawaban
responden mengenai gaya kepemimpinan otoriter dapat dilihat pada
tabel berikut ini: ’

Tabel 4.5

Distribusi Jawaban Responden
Mengenai Gaya Kepemimpinan Otoriter

Jawaban

No. Item SS| S [Rg | TS| STS Jumlah Skor | % Kriteria
1 10129 | 510 0 181 82,27 | Sangat Tinggi
2 9 [3]0jo] o0 185 84,09 | Sangat Tinggi
3 425 5[0 o 185 84,09 | Sangat Tinggi
4 9 1311311 0 180 81,82 | Sangat Tinggi
5 10[33]1]0l o 185 84,09 | Sangat Tinggi
Jumlah | 52 J153[14af 1] o 916 83,27 | Sangat Tinggi

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persepsi
responden mengenai gaya kepemimpinan otoriter pada Puskesmas
Perawatan Kabupaten Merangin Jambi menunjukkan persentase mlal
sebesar 83,27%. Distribusi jawaban menunjukkan bahwa tidak ada
jawaban sangat setuju yang diajukan oleh responden yang
berhubungan dengan gaya kepemimpinan otoriter. Selain itu, dari 5
pertanyaan yang diajukan mengenai gaya kepemimpinan Qtoriter,
hanya 1 jawaban yang menyatakan tidak setuju. Jawaban terbqnyak
yaitu jawaban setuju sebanyak 153 jawaban, kemudian jaWéi)m

sangat setuju sebanyak 52 jawaban dan 14 jawaban menunjukkan
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ragu-ragu. Dengan demikian, persepsi responden mengenai gaya
kepemimpinan otoriter yang diterapkan di Puskesmas Perawatan
Kabupaten Merangin Jambi tergolong sangat tinggi dengan
persentase jawaban sebesar 83,27%.

Tanggapan responden mengenai gaya kepemimpinan
demokratis yang diterapkan pada pada Puskesmas Perawatan

Kabupaten Merangin Jambi. Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 4.6
Distribusi Jawaban Responden
Mengenai Gaya Kepemimpinan Demokratis
No. Item Jawaban Jumlah Skor | % | Kriteria
SS|S| Rg [ TS| STS

i 01522413 4 116 52,73 | Sedang

2 0|1} 15|23 5 100 45,45 | Sedang

3 0 0! 24 |18 2 110 50,00 | Sedang

4 0 [2]24a]16] 2 114 51,82 | Sedang

5 0 11] 21 21 1 110 50,00 | Sedang
Jumlah | 0 [ 9} 106 | 91 14 550 50,00 | Sedang

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa persepsi responden
mengenai gaya kepemimpinan demokratis yang diterapkan pada
Puskesmas Perawatan Kabupaten Merangin Jambi tergolong sedang
dengan persentase sebesar 50%. Dari 5 item pertanyaan mengenai
gaya kepemimpinan demokratis yang diajukan kepada 44 responden,
91 jawaban menunjukkan tidak setuju, 14 jawaban menunjukkan
ragu-ragu dan 106 jawaban menunjukkan ragu-ragu. Semgntara itu,
hanya 9 jawaban yang setuju dan tidak jawaban yang menunyiukkan

sangat setuju.
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Persepsi responden pada gaya kepemimpinan delegatif

menunjukkan nilai yang lebih kecil dibandingkan dengan gaya

kepemimpinan otoriter.

kepemimpinan delegatif dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Distribusi Jawaban Responden
Mengenai Gaya Kepemimpinan Delegatif

Jawaban

Tabel 4.7

responden mengenai

No. Item ST s Jal\{v;lbanTS TS Jumlah Skor | % Kriteria
1 015126 |11 2 122 55,45 | Sedang
2 1 114123 | 6 0 142 64,55 | Tinggi
3 1 [ 14] 18 | 11 0 137 62,27 | Tinggi
4 1 |61] 24|12 1 126 57,27 | Sedang
5 1 | 7124 |12] O 129 58,64 | Sedang
Jumlah | 4 j46 [ 115] 52| 3 656 59,64 | Sedang

Berdasarkan tabel di

gaya

atas terlihat bahwa skor jawaban pada

gaya kepemimpinan delegatif lebih kecil dibandingkan dengan gaya

kepemimpinan otoriter dengan persentase skor sebesar 59,64%. Dari

5 item pertanyaan yang diajukan kepada 44 responden menunjukkan

bahwa terdapat hanya 4 jawaban yang menyatakan sangat setuju, 46

jawaban menyatakan setuju, 115 jawaban menyatakan ragu-ragu, 52

jawaban menyatakan tidak setuju dan 3 jawaban menyatakan sangat

tidak setuju.

b. Motivasi

Data mengenai motivasi dikumpulkan melalui kuesioner

yang terdiri dari 10 item pertanyaan. Jawaban responden tentang

motivasi digambarkan dalam tabel berikut ini:
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Tabel 4.8
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Motivasi
. No. Jawaban Jumliah I
No. Indikator Item 5 4 31211 Skor % Kriteria

1 5 {31 1612]0 171 77,73 Tinggi

1 Fisiologis 2 5 3216 (110 173 78,64 Tinggi

Jumlah [ 10 | 63 [ 123 |0 344 78,18 Tinggi
3 7 32 [ 5]0]}0 178 80,91 [ Sangat Tinggi

2 Rasa Aman 4 5 32 1|6 1|0 173 78,64 Tinggi

Jumlah | 12 | 64 {11110 351 79,77 Tinggi
5 9 | 286 11]0 177 80,45 | Sangat Tinggi
3 Sosial 6 9 31121210 179 81,36 | Sangat Tinggi
Jumlah | 18 | 59 [ 8 {3 |0 356 80,91 | Sangat Tinggi
7 1226 6]0]0 182 82,73 | Sangat Tinggi

4 | Prestise 8 7 {30 1611}0 175 79,55 Tinggi
Jumlah | 19 | 56 [12]1]0 357 81,14 | Sangat Tinggi

9 11 1251 51]3]0 176 80,00 Tinggi
5 | Aktualisasi Diri 10 10 ] 2816 ]]0]0 180 81,82 | Sangat Tinggi
Jumiah [ 21 | 53 [11]|3 |0 356 80,91 | Sangat Tinggi

Jumlah 186 |1 346 12810 |0 2398 85,64

Sumber : Data olahan 2014

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa motivasi secara
keseluruhan sangat tinggi dengan persentase 85,64%. Dilihat dan
jawaban responden pada setiap item pernyataan kuesioner, terdapat
sebanyak 5 item pertanyaan dengan tanggapan responden tergolong
tinggi dengan persentase skor di bawah 80%. Sisanya sebanyak 5
item pernyataan menunjukkan persentase skor sangat tinggi di atas
80%.

¢. Kinerja Perawat

Data mengenai kinerja perawat dikumpulkan melalui
kuesioner yang terdiri dan 3 indikator dan 6 item pertanyaan dengan
jumlah responden sebanyak 44 orang. Jawaban responden tentang
kinerja perawat pada tiap item pertanyaan digambarkan dala,u% ‘;g?g:l

benkut 1ni:

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



16/420§/1.pdf

Tabel 4.9
Distribusi Jawaban Responden Mengenai Kinerja Perawat
. No. Jawaban Jumlah .
No. Indikator ltem ; a 37277 Skor % Kriteria
1 21 |23 7 0]0]0 197 89,55
1 Kualitas Kerja 2 26 | 18 10 (0[O0 202 91,82
Jumlah | 47 } 41 | 0 |0} O 399 90,68
3 12 1291 310]0 185 84,09
2 Kuantitas Kerja 4 20 18 1 S{11]0 189 85,91 . .
" @ T T s 1o 374 85,00 | Daik Sekali
Tanggung 5 20 {24 |0 {0} 0 196 89,09
3 Jawab 6 18 1 23 {3 101}0 191 86,82
Jumlah | 38 | 47 {3 {00 387 87,95
Jumlah 1171135111 ]1}0 1160 87,88

Sumber : Data olahan 2014
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa persepsi
responden tentang kinerja perawat secara keseluruhan baik sekali
dengan persentase 87,88%. Dilihat darni jawaban responden pada
setiap indikator pernyataan kuesioner, semua indikator tergolong
baik sekali.
3. Pengujian Asumsi Klasik
a. Hasil Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel independen mempunyai distribusi data normal atau
tidak dengan menggunakan Normal P-P Plot. Model regresi yang
baik adalah mempunyai distribusi normal atau mendekati normal
pada nilai residual hasil regresi. (Ghozali,2005).
Dari hasil SPSS dapat dilihat distribusi dari model regresi
tersebut normal atau tidak dengan cara:
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi

normalitas.
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2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti
arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi
normalitas.

Hasil uji normalitas dengan metode normal P-Plot yaitu
sebagai berikut:

Nomal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja_Perawat

0.8

0,67

Expected Cum Prob

0.2

0 T 1 T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa data mqnyepa;
di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Hal inj
berarti bahwa nilai residual hasil regresi memenyhi asumsi
normalitas.

b. Hasil Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan uji yang bertujuan unru](
melihat apakah variabel-variabel independen dalam pe;rsamq@ﬁ
regresi linear berganda mempunyai korelasi yang erat sa‘mv sqql?

lainnya. Parameter yang dapat ditengarai dari multikolineaivités

adalah biasanya regresi mempunyai persamaan dengan nilai R’ yang
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tinggi, F hitung tinggi, dan banyak variabel independen yang tidak
signifikan. Penelitian yang mengandung multikolinearitas akan
berpengaruh terhadap hasil penelitian tersebut menjadi tidak
berfungsi.

Cara yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolinearitas yaitu dengan mendasarkan pada nilai folerance dan
VIF. Nilai tolerance untuk semua variabel independen lebih hesar
dari 0,10. Rule of thumb yang digunakan untuk menentukan bahwa
nilai rolerance tidak berbahaya terhadap gejala multikolinearitas
adalah 0,10. Dan nilai VIF diketahui bahwa VIF semua variabel
kurang dari 10. Menurut Gujarati (2003) semakin tinggi nilai VIF
maka semakin tinggi olinearitas antar variabel independen. Rule of
thumb yang digunakan untuk menentukan bahwa niai VIF tidak
berbahaya adalah kurang dari 10.

Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Collinearity
Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
Gaya Kepemimpinan ,962 1,040
Motivasi ,962 1,040

a. Dependent Variable: Kinerja Perawat

Berdasarkan tabel 4.12 maka dapat diketahui bahwa antara
variabel-variabel ~ independen  tidak  terdapat  gangguan

multikolinearitas, ini ditunjukan dengan nilai tolerance yang masing-
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masing semua variabel independen berkisar pada angka yang lebih
besar dari 0,1, sedangkan nilai VIF untuk variabel gaya
kepemimpinan dan motivasi sebesar 1,040 lebih kecil dari 10. Hal
ini memperlihatkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada
keempat variabel gaya kepemimpinan, motivasi, dan kinerja
perawat.
c. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas dapat dilihat dengan melakukan
pengujian terhadap semua sampel yang ada kemudian lakykan
dengan uji grafik scatterplot. Pengujian ini dilakukan dengan tujuan
untuk melihat jarak kuadrat titik-titik sebaran terhadap garis regresi.
Untuk mendeteksi gejala heteroskedastisitas dalam persamaan
regresi digunakan metode grafik dengan menggunakan plot pada
regresi. Metode grafik dengan menggunakan nilai prediksi variabel
terikat (Zpred) dengan residualnya (Sresid) untuk melihat ada
tidaknya tertentu pada grafik scatterplot antara Sresid dan Zpred jika
ada pola tertentu seperti titik-titik (point-point) yang ada membentuk
suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian
menyempit) maka telah terjadi heteroskedastisitas, jika tidak ada
pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka
nol pada sumbu Y maka tidak terjadi heterskedastisitas. Hasil

pengujian heterokedasrisitas dapat dilihat pada grafik berikut ilni:
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Gambar 4.2
Grafik Scatterplot Hasil Uji Heterokedastisitas

Pada grafik di atas dapat dilihat bahwa titik-titik pada grafik
tersebut menyebar di atas dan di bawah angka nol dan tidak
memperlihatkan pola tertentu. Berdasarkan hasil pengujian
heterokedastisitas dengan menggunakan grafik Scatterplot dapat
disimpulkan bahwa data tidak mempunyai kecenderungan

heterokedastisitas.

4. Analisis Regresi Berganda

Koefisien Regresi

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan
untuk melihat pengaruh dua vanabel independen yaitu gaya
kepemimpinan dan motivasi terhadap variabel terikat berupa kinerja
perawat dengan menggunakan analisis korelasi berganda. Anpalisis
regresi berganda dilakukan dengan menggunakan bantuan program
SPSS for Windows 17.00. Hasil analisis regresi digambarkan d:alam

tabel berikut ini:
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Tabel 4.11
Koefisien Regresi

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 833 ,761
Gaya_ Kepemimpinan ,197 167 ,149
Motivasi , 730 ,163 ,564

a. Dependent Variable: Kinerja_Perawat

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai konstan yaitu a =
0,833, sedangkan koefisien variabel gaya kepemimpinan sé¢besar
0,197, dan koefisien variabel motivasi yaitu sebesar 0,730. Dari
koefisien regresi di atas dibentuk persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 0,833 +0,197 X, + 0,730 X,

Koefisien variabel gaya kepemimpinan (X;) yaitu sebesar
0,197, hal ini memperlihatkan bahwa gaya kepemimpinan otoriter
memiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja perawat. Hal ini
berarti bahwa setiap 1% peningkatan gaya kepemimpinan ke arah
gaya kepemimpinan otoriter akan meningkatkan kinerja perawat
sebesar 0,197%. Koefisien variabel motivasi (X5) sebesar 0,730, hal
ini berarti bahwa setiap peningkatan motivasi sebesar 1%, akan
meningkatkan kinerja perawat sebesar 0,730%.

b. Koefisien Determinasi
Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan motiyasi secara

bersama-sama terhadap kinerja perawat dapat dilihat pada nilai
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koefisien korelasi (R) dan koefisien determinasi (R?) dalam tabel
berikut ini:

Tabel 4.12
Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 6117 ,373 ,343 ,22395

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Perawat

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa besarnya koefisien
determinasi (R Square) yaitu sebesar 0,373. Hal ini berarti bahwa
kemampuan variabel gaya kepemimpinan dan motivasi s¢cara
bersama-sama menjelaskan varians dari kinerja perawat sebesar
0,373 x 100% = 37,3%, sedangkan sisanya sebesar 62,7% dijelaSkaﬁ
oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian.

5. Hasil Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk melihat signifikansi
pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi secara parsial dan simultan
terhadap kinerja perawat. Pengujian hipotesis simultan dilakukan untuk
melihat pengaruh gaya kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama
terhadap kinerja perawat. Pengujian hipotesis simultan dilakukan dengap
menggunakan uji F. Sedangkan pengujian hipotesis secara parsiqi
dilakukan dengan menggunakan uji t. Hasil pengujian hipotesis secaré

simultan dan secara parsial yaitu sebagai berikut:
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a. Hasil Uji F (Uji Simultan)
Hasil uji F yang dilakukan untuk melihat pengaruh gaya
kepemimpinan dan motivasi secara bersama-sama terhadap kinerja

perawat digambarkan dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.13
Hasil Uji F
ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sij_.__
1 Regression 1,224 p 6121 12,202 ,000?
Residual 2,056 41 ,050
Total 3,280 43

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Perawat

Dari tabel 4.15 di atas didapat Fpimg sebesar 12,202,
sedangkan nilai Fiaper sebesar 1,668. Fhiwng > Frane. Dengan demikian
maka Hj ditolak dan menerima H,, Hal ini berarti hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hipotesis alternatif yang diajukan diterima,
semua variabel independen yaitu gaya kepemimpinan dan motivasi
secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja perawat.

b. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 4.16, di mana nilgi thiung
merupakan nilai yang didapat dengan membandingkan kogfisien
regresi tiap variabel dengan standar error dari koefisien regresi
tersebut. Kriteria keputusan dilihat nilai tpiusg dari setiap koqﬂsit‘:q

regresi masing-masing variabel independen.
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Tabel 4.14
Hasil Uji t
Coefficients”
Model t Sig.
1 (Constant) 1,095 ,280
Gaya Kepemimpinan 1,182 ,244
Motivasi 4,472 ,000

a. Dependent Variable: Kinerja Perawat

D

2)

Pengujian koefisien regresi gaya kepemimpinan

Pada variabel gaya kepemimpinan (X;), nilai tpiune sebesar
1,182, sedangkan tyhe; pada taraf signifikansi a (0,05) sebesar
2,017, thiwng < taber. Hal ini berarti bahwa Hy diterima dan H,
ditolak. Dengan demikian, gaya kepemimpinan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perawat.

Pengujian koefisien regresi motivasi

Pada variabel motivasi (X3), nilal thiwne sebesar 4,472,
sedangkan ty, pada taraf signiﬁkansi a (0,05) sebesar 2,017.
thitung > tuabel. Hal ini berarti bahwa Hy ditolak dan H, diterima.
Dengan demikian, motivasi memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap kinerja perawat.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Perawat

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan

Kepala Puskesmas Perawatan di Kabupaten Merangin cenderung

menerapkan gaya kepemimpinan otoriter. Hal ini terlihat dari tingginya
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persepsi responden berhubungan dengan gaya kepemimpinan otoriter
dibandingkan dengan gaya kepemimpinan partisipatif maupun delegatif.
Hasil jawaban kuesioner menunjukkan bahwa Kepala Puskesmas
Perawatan di Kabupaten Merangin cenderung mengambil keputusan
tanpa melibatkan bawahannya. Setiap tugas yang diberikan oleh Kepala
Puskesmas cenderung harus dipatuhi tanpa mendiskusikan dengan
bawahannya.

Gaya kepemimpinan yang diterapkan di Puskesmas Perawatan
Kabupaten Merangin cenderung meperlihatkan bahwa kekuasaan atau
wewenang sebagian besar berada pada pimpinan atau kalau pimpinan
tersebut menganut sistem sentralisasi wewenang, maka bawahan tidak
diikutsertakan untuk memberi saran, ide dan pertimbangan dalam prose§
pengambilan keputusan. Orientasi kepemimpinan difokuskan hanya
untuk meningkatkan produktifitas kerja karyawan dengan kurang
memperhatikan perasaan dan kesejahteraan bawahan. Semua kegiatan
lebih banyak diatur secara langsung oleh Kepala Puskesmas, dimana
perawat hanya menjalankan tugas sesuai dengan yang ditetapkan oleh
pimpinan.

Gaya kepemimpinan otoriter yang diterapkan oleh Kepala
Puskesmas Perawatan di Kabupaten Merangin membuat situasi
lingkungan kerja menjadi kurang nyaman bagi bawahan. Perawat sebagai
bawahan melaksanakan setiap tugas yang menjadi tanggung jawabnya
berdasarkan instruksi yang muncul dari atasan dan bukan atas

kesadarannya sendiri akan tanggung jawab tersebut. Namun demikian,
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dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan tersebut, setiap tugas yang
dilaksanakan oleh perawat tetap berjalan dengan baik. Hal inilah yang
membuat gaya kepemimpinan yang diterapkan di Puskesmas Perawatan
Kabupaten Merangin bukan merupakan faktor yang determinan
mempengaruhi kinerja perawat.

Pengujian hipotesis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap
kinerja perawat memperlihatkan tidak adanya pengaruh gaya
kepemimpinan yang signifikan terhadap kinerja perawat. Hal ini berarti
bahwa gaya kepemimpinan bukan merupakan prediktor yang tepat bagll—
kinerja perawat. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Trang, et al (2013) yang menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerj‘a
karyawan PT. Pelabuhan Indonesia IV (Persero) Cabang Bitung. Namun,
hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kainan (2013) yang menunjukkan bahwa perilaku kepemimpinan yang
baik dapat meningkatkan kinerja karyawan dengan mempertimbangkan
komitmen karyawan dan kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Soehartono (2004) yang memperlihatkan bahwa bahwa
kinerja pegawai berhubungan erat dengan gaya kepemimpinan yang
ditetapkan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Akhmad (2002)
memperlihatkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
kinerja pegawai pada Dinas perkebunan dan Kehutanan Kabupaten

Muara Enim.
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Gaya kepemimpinan merupakan budaya perilaku yang digunakan
oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku
orang lain sesuai dengan apa yang diharapkan. Jika seseorang dalam
posisi sebagai pimpinan dari sebuah organisasi/perusahaan dan
menginginkan pengembangan pegawainya serta mampu membangun
iklim organisasi/perusahaan yang menghasilkan tingkat produktiﬁiég
yang tinggi maka yang bersangkutan harus memikirkan ggya
kepemimpinannya.

Kecenderungan gaya kepemimpinan yang otoriter yang
diterapkan pada Puskesmas Perawatan di Kabupaten Merangin tidgk
mempengaruhi adanya peningkatan kinerja pada perawat. Seorang
pemimpin yang otoriter, yang selalu memaksakan kehendaknya tanpé
mau mempertimbangkan kondisi pegawai tidak akan disukai oleh
pegawainya. Sebaliknya pemimpin yang memiliki perhatian yang tinggi
terhadap setiap kondisi yang dihadapi oleh pegawai akan disukai daan
disegani oleh pegawainya. Kondisi-kondissi seperti inilah yang harus
dipertimbangkan oleh pemimpin supaya pegawai menjadi lebih nyaman
dalam bekerja sehingga kinerjanya akan meningkat.

2. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Perawat

Hasil analisis data memperlihatkan bahwa bahwa motivasi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perawat. Nilaj
koefisien regresi sebesar 0,183, yang berarti bahwa setiap 1‘%?
peningkatan motivasi akan meningkatkan kinerja perawat sebe'saf

0,183%. Hal ini berarti bahwa peningkatan kinerja perawat bisa
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dilakukan dengan meningkatkan motivasinya baik berupa motivasi
ekstrinsik maupun motivasi intrinsik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Soehartono (2004), yang melakukan penelitian tentang pengaruh gaya
kepemimpinan, motivasi dan kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa bahwa kinerja pegawai
berhubungan erat dengan motivasi kerja pegawai. Hasil penelitian ini
juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Akhmad (2002)
dengan judul Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap
Kinerja Pegawai pada Dinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten
Muara Enim. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa motivasi
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Dinas perkebunan dan
Kehutanan Kabupaten Muara Enim.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mahfud (2011) dengan
judul Pengaruh Motivasi dan Gaya Kepemimpinan Transformasional
terhadap Kinerja Karyawan dengan Komitmen Organisasi sebagai
Variabel Mediasi pada CV. Merdi Alam Sakina (Merdi ASA). Hasil
penelitian memperlihatkan motivasi  (ekstrinsik dan  instrinsik)
mempunyai pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kinerja
karyawan. Penelitian Pintubatu (2013) melakukan penelitian tentang
pengaruh disiplin, motivasi dan lingkungan kerja terhadap Kinerja
Perawat. Dari hasil analisis deskriptif terbukti motivasi secara parsial
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja perawat pada

pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, telah dibuktikan pengaruh
motivasi terhadap kinerja perawat. Untuk itu, maka peningkatan kinerja
perawat dilakukan dengan meningkatkan motivasi perawat sehingga
memiliki dorongan yang kuat untuk meningkatkan kualitas kerjanya.
Menurut Amirullah, dkk (2002), motivasi adalah kondisi yang
berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara perilaku
yang berhubungan dengan lingkungan kerja. Motivasi adalah kesediaan
untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan organisasi
yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu dalam memenuhi beberapa
kebutuhan individual. Kebutuhan terjadi apabila tidak ada keseimbangan
antara apa yang dimiliki dan apa yang diharapkan. Dorongan merupakan
kekuatan mental yang berorientasi pada pemenuhan harapan dan
pencapaian tujuan. Dan tujuan adalah sasaran atau hal yang ingin dicapai
oleh seseorang individu.

Dengan adanya dorongan yang berorientasi pada keberhasilan
kerja, maka yang demikian itu akan meningkatkan kinerja perawat dalam
menyelesaikan kerjanya. Setiap tugas yang diembannya akan
dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, dan perawat akan memiliki
dedikasi yang tinggi terhadap tugas yaang menjadi tanggung jawabnya.
Setiap pekerjaan akan diselesaikaan sesuai dengan ketentuan yang
ditetapkan pada Dinas Pendidikan Kabupaten Bungo.

Peningkatan kinerja sebagai hasil dari peningkatan motivasj
perawat dalam melakukan kerjanya ini, menjadikan instansi tempatnya

bekerja akan berjalan lebih efektif dan efisien sehingga instansi tersebut
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akan lebih mudah untuk mencapai tujuan. Oleh karena itu, peningkatan
motivasi perawat mutlak diperlukan dalam hubungannya dengan
peningkatan kinerja perawat.

Peningkatan motivasi dilakukan antara lain dengan meningkatkan
motivasi instrinsik perawat dan motivasi ekstrinsiknya. Bentuk usaha
yang bisa dilakukan untuk meningkatkan motivasi instrinsik perawat bisa
dilakukan dengan melakukan pembinaan sehingga perawat memiliki rasa
tanggung jawab terhadap tugas dan wewenangnya, pengakuan atas
organisasi tempat bekerja dan selalu berusaha untuk mengembangkan
diri dalam pelaksanaan tugas yang dijalankannya. Upaya peningkatan
motivasi perawat juga bisa dilakukan dengan menciptakan lingkungan
kerja yang nyaman dan aman bagi perawat tersebut, pemberian
penghargaan atas prestasi, bonus, insentif dan juga peningkatan disipliq
dengan pemberian hukuman (punishment) bagi perawat yang melaléikag

tugasnya.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat
disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Gaya Kepemimpinan secara parsial tidak berpengaruh signifikap
terhadap kinerja perawat Puskesmas Perawatan Kabupaten Merangiy
Jambi.
2. Motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat

Puskesmas Perawatan Kabupaten Merangin Jambi.

B. Saran
Berdasarkan  kesimpulan  hasil  penelitian, maka peneliti
menyumbangkan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Puskesmas Perawatan Kabupaten Merangin Jambi supaya
mempertahankan kinerja perawat dengan meningkatkan motivasi melalui
pemberian penghargaan bagi perawat yang berprestasi, menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan nyaman dan memberikan kesempatag
untuk mengembangkan diri seluas-luasnya terhadap perawat.

2. Bagi Puskesmas Perawatan Kabupaten Merangin Jambi supaya
meningkatkan kepemimpinan melalul penerapan tata tertib dan peraturan
secara lebih ketat dan memberikan hukuman atas pelanggaran disiplin

yang dilakukan oleh perawat yang tidak mentaati peraturan yang berlaku.

69
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3. Bagi perawat supaya meningkatkan kinerjanya melalui penyelesajan
setiap pekerjaan tepat waktu, meningkatkan pemahaman dalam
melaksanakan setiap tugas yang diberikan, penerapan disiplin dalam
melaksanakan tugas yang diberikan serta meningkatkan kualitas serta
kuantitas kerja yang dapat diselesaikan sehingga dapat meningkatkan
efektifitas kerja di Puskesmas Perawatan Kabupaten Merangin Jambi.

4. Bagi peneliti supaya melakukan penelitian menggunakan faktor-faﬁg;
yang lain yang mempengaruhi kinerja perawat terutama pada pc;q*yq}

Puskesmas Perawatan Kabupaten Merangin Jambi.
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
JUDUL

PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN KEPALA PUSKESMAS
DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA PERAWAT
PADA PUSKESMAS PERAWATAN DI
KABUPATEN MERANGIN JAMBI

Kepada Yth,

Bapak/ Ibu Perawat Puskesmas Perawatan
Kabupaten Merangin
di-
tempat
Dengan hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini ;
Nama : BAIHAKI1
NIM : 016752469

Saya adalah mahasiswa Program Pasca Sarjana Manajemen Univc;ysitas
Terbuka UPBJJ Jambi. Saya memohon kesediaan bapak /ibu untuk berpéf;isigasi
kuesioner ini. saya akan menjamin kerahasiaan dari semua jawaban yang yelah
bapak /ibu berikan. Penelitian ini semata-mata hanya digunakaq WHK
kepentiungan panyelesaian tesis saya, dan hanya ringkasan dari analisjs yang g}(a,q
di publikasikan. Atas kesediaan bapak/ibu untuk mengisi dan mquempa,%aq

kuesioner ini saya mengucapkan terina kasih yang sebesar-besarnya.

Hormat saya,

(BAIHAKI)
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DAFTAR PERTANYAAN KUESIONER

I. Gaya Kepemimpinan

Tolong isi pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan jujur karena berhubungan
dengan keyakinan/sikap/pandangan anda tentang Gaya Kepemijmpinan
Puskesmas Perawatan Kabupaten Merangin Jambi yang sebenarnya.

Petunjuk : Berilah satu tanda checklist (v) pada jawaban yang sesuai dengan

pilihan anda.

SS  : Sangat Setuju
S : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat tidak Setuju

Pendapat Tentang Gaya Alternatif Jawaban
Kepemimpinan SS| S| KS | TS [STS

Gaya Kepemimpinan Otoriter ‘

1 Kepala Puskesmas dalam memerintah

harus selalu dipatuhi walaupun tanpa

mendiskusikannya dengan

bawahannya

2 Semua keputusan ditetapkan oleh

Kepala Puskesmas tanpa harus

meminta persetujuan dari bawahan

3 Kepala Puskesmas terlalu bergantung

pada kekuasaan formalnya

4 Kepala Puskesmas dalam tindakan

menggunakan  pendekatan  yang

menganut  unsur  paksaan  dan

hukuman.

5 Kepala Puskesmas kurang

memperhatikan perasaan dan

kesejahteraan karyawan

Gaya Kepemimpinan Demokratis

6 Kepala Puskesmas melibatkan

bahwannya  dalam  pengambilan

keputusan,

7 Kepala Puskesmas memotivasi

bawahan agar merasa ikut memilki

8 Kepala Puskesmas senang menerima

saran, pendapat, dan kritikan-kritikan

dari bawahan

No
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No Pendapat Tentang Gaya B Alternatif Jawaban
Kepemimpinan SS S KS TS | STS
9 Kepala Puskesmas lebih

mengutamakan kerjasama dalam usaha
mencapai tujuan

10 | Kepala Puskesmas ikut aktif dalam
semua kegiatan

Gaya Kepemimpinan Delegatif

11 | Bawahan dapat mengambil keputusan
dan kebijaksanaan dengan bebas dan
leluasa dalam melaksanakan pekerjaan
12 | Kepala Puskesmas tidak peduli
terhadap cara bawahan mengambil
menyelesaikan pekerjaan.

13 | Kepala Puskesmas selalu memberikan
semua tanggung jawab kepada
bawahan

14 | Bawahan merasa bebas untuk
berdiskusi dengan atasan mengenai
hal-hal yang  bertalian dengan
pekerjaannya

15 | Kepala Puskesmas mempunyai
kepercayaan dan keyakinan kepada
bawahan untuk melaksanakan
tugasnya dengan baik

II. Motivasi

Tolong isi pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan jujur karena maksud
penelitian ini untuk mengetahui tingkat motivasi kerja perawgt Puskcsrqgs
Perawatan Kabupaten Merangin Jambi yang sebenarnya. :

Petunjuk : Berilah satu tanda checklist (v)) pada jawaban yang sesuai q’engqn

pilihan anda.

SS : Sangat Setuju
S : Setuju

KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat tidak Setuju
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Jawaban
No Pernyataan SS l S I KS L TS l STS
Fisiologis
1 Penghasilan yang diterima sebagai perawat dapat
mencukupi kebutuhan sehari-hari
2] Semua kebutuhan pokok baik sandang, pangan

maupun papan dapat terpenuhi dari gaji yang saya
terima di tempat saya bekerja

Rasa Aman

3. | Saya tidak pernah merasa terganggu oleh yang lain
pada saat melaksanakan pekerjaan

4. | Keamanan di lingkungan tempat saya bekerja
membuat saya merasa nyaman  dalam
melaksanakan semua pekerjaan.

Sosial

5. | Tempat saya bekerja selalu memberikan
penghargaan bagi perawat yang berprestasi

6. | Saya merasa sebagai bagian yang tidak terpisahkan
dalam lingkungan tempat saya bekerja

Prestise

7. | Pekerjaan yang saya lakukan membuat saya merasa
derajat saya meningkat di mata masyarakat

8. | Jabatan saya di tempat bekerja membuat saya
menjadi panutan di tengah-tengah masyarakat

Aktualisasi Diri

9. | Tempat saya bekerja memberikan kesempatan
yang  seluas-luasnya  bagi  saya  untuk
mengembangkan diri

10. | Saya diberikan kesempatan untuk mengikuti
pendidikan dan pelatihan yang berhubungan
dengan tugas saya.

IIl. Kinerja Perawat

Tolong isi Pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan jujur karena maksud
penelitian ini untuk mengetahui tingkat kinerja perawat Puskesmas Perawatan

Kabupaten Merangin Jambi yang sebenarnya.

Petunjuk : Berilah satu tanda checklist (v) pada jawaban yang sesuai dengan

pilihan anda.

SS :  Sangat Setuju

S : Setuju

KS Kurang Setuju

TS Tidak Setuju

STS Sangat tidak Setuju
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Jawaban
No Pernyataan SS l S ] KS l TS—I STS
Kualitas Kerja ‘
1 Pelaksanaan kerja yang dilakukan selalu
mencapai hasil yang maksimal
2 Ketelitian dalam menyelesaikan pekerjaan
Kuantitas Kerja
3 Mampu mengerjakan tugas lebih banyak
dibandingkan dengan perawat lainnya
4 Pekerjaan yang dilakukan selalu melebihi target
yang ditetapkan
Tanggung Jawab
5 Saya tidak pernah melalaikan pekerjaan yang
menjadi tanggung jawab saya
6 Sesulit apapun tugas yang diberikan selalu T
diselesaikan dengan sebaik-baiknya
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Lampiran 2

Rekapitulasi Data Uji Coba Instrumen

Vartabel Gaya Kepemimpinan

s
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Slnjvnjs v || ||
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Variabel Motivasi
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=

Sl |wn|n|tinitea]w||o
M95454443443
m.85454452445
m75554443444
om.65554443443
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m44444452543
m35554443443
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M. —iNen|tlnlelele|an S

Vartabel Kinerja Perawat

Jumlah

29
28

24

29

25

21

23

22

21

23

6

5

Jawaban Item Pertanyaan
4

No.

10
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Lampiran

Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

3

Gaya Kepemimpinan

Correlations
Total Skor
Item 1 Pearson Correlation ,706'
Sig. (2-tailed) ,022
N 10
Item_2 Pearson Correlation ,791“
Sig. (2-tailed) ,006
N 10
Item_3 Pearson Correlation ,685°
Sig. (2-tailed) ,029
N 10
Item_4 Pearson Correlation ,650°
Sig. (2-tailed) ,042
N 10
Item_5 Pearson Correlation 852"
Sig. (2-tailed) ,002
N 10
ltem_6 Pearson Correlation ,683‘
Sig. (2-tailed) ,029
N 10
ltem 7 Pearson Correlation 704"
Sig. (2-tailed) ,023
N 10
Item 8 Pearson Correlation 744
Sig. (2-tailed) 014
N 10
Item 9 Pearson Correlation 17
Sig. (2-tailed) ,020
N 10
Item_10 Pearson Correlation ,673
Sig. (2-tailed) ,033
N 10
Item 1T Pearson Correlation ,636
Sig. (2-tailed) ,048
N 10
Item 12 Pearson Correlation 688
Sig. (2-tailed) ,028
N 10
Item 13 Pearson Correlation 673
Sig. (2-tailed) ,033
N 10
Jtem 14  Pearson Correlation 182
Sig. (2-tailed) ,008
N 10
item 15 Pearson Correlation ,71 7
Sig. (2-tailed) ,020
N 10

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**+_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Motivasi
Correlations
Total Skor
ftem 1 Pearson Correlation ,92?T
Sig. (2-tailed) ,000
N 10
Item 2 Pearson Correlation 960"
Sig. (2-tailed) ,000
N 10
ftem_3 Pearson Correlation 9247
Sig. (2-tailed) ,000
N 10
Item_4 Pearson Correlation L7097
Sig. (2-tailed) ,022
N 10
Item_5 Pearson Correlation 9127
Sig. (2-tailed) ,000
N 10
Item_6 Pearson Correlation 924"
Sig. (2-tailed) ,000
N 10
Item 7 Pearson Correlation 926
Sig. (2-tailed) ,000
N 10
Item_ 8 Pearson Correlation T
Sig. (2-tailed) ,021
N 10
Item 9 Pearson Correlation 863
Sig. (2-tailed) ,001
N 10
Item 10  Pearson Correlation ,8097
Sig. (2-tailed) ,005
N 10

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Kinerja Perawat
Correlations

Total Skor
Item 1 Pearson Correlation ,780
Sig. (2-tailed) ,008
N 10
Item 2 Pearson Correlation ,744
Sig. (2-tailed) ,014
N 10
Item 3 Pearson Correlation ,866
Sig. (2-tailed) ,001
N 10
Item_4 Pearson Correlation 7617
Sig. (2-tailed) 011
N 10
Item 5 Pearson Correlation L8407
Sig. (2-tailed) ,002
N 10
Item 6 Pearson Correlation 709"
Sig. (2-tailed) ,022
N 10

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Gaya Kepemimpinan

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 10 100,0
Excluded? 0 ,0
Total 10 1000

a. Listwise deletion based on all variables in

the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
,923 15
Motivasi
Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Cases Valid

Total

Excluded®

10
0
10

100,0
.0
100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of ltems

,959

10

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Kinerja Perawat

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 10 100,0
Excluded® 0 0
Total 10 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of ltems

,873

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Lampiran 5 Rekapitulasi Data Variabel Gaya Kepemimpinan

Q. b
b 3
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Lampiran 6 Rekapitulasi Data Variabel Motivasi
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Lampiran 7 Rekapitulasi Data Variabel Kinerja Perawat

Jawaban Item Pertanyaan

No. 11213141516 Jumlah | Rata-rata
1 414 4|5|4] 4 25 4,17
2 4 414|515 4 26 433
3 515|551 51!5 30 5,00
4 S151514 5] 4 28 4,67
5 4 1414|5415 26 433
6 515131314135 25 4,17
7 414414 |4]5 25 417
8 S]1514]514]5 28 4,67
9 4 14| 4]5|51]S5 27 4,50
101451515 )5]| 4 28 4,67
11155544} 4 27 4,50
121414413 4]4 23 3,83
1315|445 ]| 44 26 433
14 |4 | 414|515]|4 26 433
1515151414415 27 4,50
16 | S| 5|3 (4] 5|3 25 4,17
17551451 4]3 26 4,33
181 55|14 |3 ]|515 27 4,50
1915141414} 5])S5 27 4,50
20 51514 )5)41 4 27 4,50
21 5151514144 27 4,50
22 (41514141415 26 4,33
23 {45545 4 27 4,50
24 | 5 {5 |44 |4]3 25 4,17
25 | S| 5145|515 29 4,83
26 141 5| 5|4 |51} 4 27 4,50
27 14 151414514 26 4,33
28 14 | S i 4141 41)4 25 4,17
29 (4415141544 26 | 4,33
30 {4 (5|44 ]|4]4 25 4,17
31 144|412 ]|4]4 22 3,67
32141414} 515)4 26 4,33
3315|555} 515 30 5,00
34 55|54 |55 29 4,83
35{4 (414545 26 4,33
36 | 51 513}13]4]S5 25 4,17
371414141 41415 25 4,17
38 | 554 (5{4!5 28 4,67
39 (444 (4555 27 4,50
40 14 1515 5|5 4 28 4,67
M 15151574 4])4 27 4,50
42 1414143 )4])4 23 3,83
43 (1514141544 26 4,33
4 | 41414 5|51 4 26 4,33
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Lampiran 8 Hasil Analisis Regresi Berganda

Regression

Variables Entered/Removed®

Variables Variables
Model Entered Removed | Method
1 Motivasi, Gaya Enter
Kepemimpinan
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerja Perawat
Model SummarLb

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,611° ,373 ,343 ,22395

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Perawat

ANOVA®
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 1,224 2 6121 12,2021 ,400*
Residual 2,056 41 ,050
Total 3,280 43

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Gaya Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Kinerja Perawat

Coefficients”
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error
1 (Constant) ,833 , 761
Gaya Kepemimpinan ,197 ,167
Motivasi , 730 ,163

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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Coefficients”
Standardized Collinearity
Coefficients Statistics
Model Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1,095 ,280 e
Gaya_Kepemimpinan ,149 1,182 244 ,962 1,040
Motivasi ,564 4,472 ,000 ,962 1,040

a. Dependent Variable: Kinerja Perawat

Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Eigenvalu | Condition Gaya

Model Dimension € Index (Constant) | Kepemimpinan'| Motivasi
1 1 2,996 1,000 ,00 ,00 ,00

2 ,003 32,275 03 ,85. 31

3 ,001 48,655 97 15 ,69
a. Dependent Variable: Kinerja_Perawat -

Residuals Statistics®
Minimu | Maximu Std.
m m Mean Deviation N J

Predicted Value 3,9124] 4,6762| 4,3939 ,16871 44
Std. Predicted Value -2,854 1,673 ,000 1,000 44
Standard Error of ,034 ,130 ,055 021 44
Predicted Value ‘
Adjusted Predicted 3,8389 4,6969| 4,3949 ,17064 44
Value
Residual -,52849 ,550911  ,00000 ,21868 4
Std. Residual -2,360 2,460 ,000 976 4
Stud. Residual -2,401 2,562 -,002 1,015 4
Deleted Residual -,54724 ,597521 -,00108 23728 4
Stud. Deleted Residual -2,559 2,761 ,002 1,050
Mahal. Distance ,007 13,493 1,955 2,703
Cook's Distance ,000 ,349 ,030 ,072
Centered Leverage ,000 314 ,045 ,063
Value

a. Dependent Variable: Kinerja Perawat
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Charts
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Vanable: Kinerja_Perawat
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